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GORONTALO- Masjid yang terletak di Dusun 5, Desa Tabumela, Kecamatan
Tilango, Kabupaten Gorontalo ini semula dibangun sekitar pada tahun 60-an
dengan luas bangunan 10x10 meter di atas tanah wakaf dari Almarhumah nene
yaya, hamun seiring berjalannya waktu, masjid tersebut kemudian diperlukan
pembangunan ulang dan diadakan perluasan tempat ibadah untuk kenyamanan



jamaah ketika melaksanakan sholat serta dalam mengadakan kegiatan
keagamaan, karena masjid ini tengah berada di bahu jalan, sehingga membuat
jalan sempit untuk dilalui oleh kendaraan yang sedang melintas.

Proses perluasan dan pembangunan ulang Masjid Almunir ini telah dilakukan
sejak September tahun 2023 oleh masyarakat setempat bersama sekelompok
Remamuda Masjid Aimunir dengan penambahan luas bangunan menjadi 17x26
meter.

Sebagai informasi, Remamuda masjid Almunir ini merupakan sebuah
perkumpulan pemuda pemakmur masjid di wilayah Desa tabumela yang aktif
setiap melakukan kegiatan sosial, termasuk saat ini aktif dalam rangka
mendukung pembangunan masjid diwilayahnya.
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Ketua Remamuda, Erwin Djua Mengatakan, Anggaran yang digunakan untuk

pembangunan masjid ini dihimpun dari berbagai masyarakat dan juga jamaah

serta para donatur masyarakat diluar daerah yang berasal dari Sulawesi Utara
Kotamobagu, Manado, dan juga Bitung.

Erwin juga menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-
tingginya kepada masyarakat yang selama ini sudah bergotong royong bekerja
secara sukarela untuk pembangunan Masjid Almunir.

"Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya atas donasi, doa, dan tenaga dari
Bapak/Ibu. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan keberkahan dan
melimpahkan rahmatnya," Ucap Erwin.

Berdasarkan pantauan, Minggu (8/9/2024), Progres pembangunan masjid saat ini
sudah mencapai 60% dan sudah pada tahap pengerjaan plester dinding bagian



dalam masjid, para pekerja terlihat sangat bersemangat melakukan pekerjaan
tersebut. Dan menurut informasi, dalam pelaksanaan pembangunan masijid sejak
tahap pertama hingga pada tahap ini sudah menghabiskan dana kurang lebih
Rp900.000.000,00(sembilan ratus juta rupiah)

(Iswan)



